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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi manajemen pembelajaran
mendalam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus yang dilaksanakan
di SDN Binakarya Bojong Picung Kabupaten Cianjur dan SDN Cibabat 5 Cimahi Utara, Jawa
Barat. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan siswa.
Analisis data menggunakan model analisis kualitatif interaktif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi
manajemen pembelajaran mendalam dilaksanakan melalui empat fungsi manajemen
pembelajaran yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, sekolah melakukan analisis kebutuhan serta merumuskan tujuan pembelajaran
yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21. Pada tahap pengorganisasian, koordinasi
antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan mendukung implementasi pembelajaran
inovatif. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan melalui strategi berbasis proyek,
inkuiri, diskusi kolaboratif, dan refleksi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif
siswa. Sementara itu, pada tahap evaluasi dilakukan melalui supervisi akademik, penilaian
autentik, serta refleksi pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi manajemen
pembelajaran mendalam berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran abad ke-21
melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, serta pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran mendalam; Manajemen Pembelajaran; Pembelajaran abad ke-21;
Inovasi pendidikan; Sekolah dasar.

Abstract: This study aims to analyze innovation in deep learning management to improve the
quality of 21st-century learning in elementary schools. The research employed a qualitative
approach with a multisite case study design conducted at SDN Binakarya Bojong Picung,
Cianjur Regency, and SDN Cibabat 5 Cimahi Utara, West Java. Data were collected through
in-depth interviews, observations, and document analysis involving school principals,
teachers, education staff, and students. Data analysis was carried out using an interactive
qualitative analysis model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing.
The results show that innovation in deep learning management is implemented through four
main management functions: planning, organizing, actuating, and controlling. In the planning
stage, both schools conducted needs analysis and formulated learning objectives oriented
toward 21st-century skills. In the organizing stage, coordination among school leaders,
teachers, and staff supported the implementation of innovative learning strategies. The
actuating stage was carried out through project-based learning, inquiry-based activities,
collaborative discussions, and reflective learning practices that encouraged students’ active
participation. Meanwhile, the controlling stage was implemented through academic
supervision, authentic assessment, and reflective evaluation of learning practices. The study
concludes that innovative deep learning management contributes significantly to improving
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the quality of 21st-century learning by fostering critical thinking, collaboration, and
meaningful learning experiences among elementary school students.

Keywords: Deep learning; Learning Management; 21st-century learning: Educational
innovation; Elementary School.

PENDAHULUAN

Kualitas pembelajaran di sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam
membangun kemampuan berpikir, karakter, serta kesiapan peserta didik menghadapi
tantangan masa depan. Pada era abad ke-21, pendidikan tidak lagi hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga menuntut pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi yang dikenal sebagai
kompetensi 4C. Kompetensi tersebut menjadi prasyarat penting bagi peserta didik
untuk mampu beradaptasi dengan perubahan sosial, teknologi, dan ekonomi yang
semakin kompleks(Talita & Saputra, 2025; Ummah & Saputra, 2025). Oleh karena itu,
pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang secara lebih bermakna, kontekstual, dan
berpusat pada peserta didik agar mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar.

Sejalan dengan tuntutan tersebut, kebijakan pendidikan di Indonesia melalui
Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang berorientasi pada
penguatan kompetensi abad ke-21, diferensiasi pembelajaran, serta pengembangan
Profil Pelajar Pancasila (Hasibuan et al., 2022; Mulyasa, 2023). Kurikulum ini
mendorong transformasi praktik pembelajaran dari pendekatan yang berpusat pada
guru menuju pembelajaran yang lebih partisipatif, reflektif, dan kontekstual. Dalam
konteks ini, pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) menjadi salah satu
strategi yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran karena menekankan
pemahaman konseptual, keterkaitan antara pengetahuan dan pengalaman nyata, serta
kemampuan refleksi peserta didik terhadap proses belajar yang mereka alami
(Gunartha, 2024; Kurniawan, 2025)

Pembelajaran mendalam berakar pada teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara peserta didik dengan
lingkungan belajar (Azzahra et al., 2025). Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat dalam proses eksplorasi, diskusi,
pemecahan masalah, dan refleksi yang memungkinkan mereka memahami makna
pembelajaran secara lebih mendalam. Pembelajaran mendalam juga mendorong
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills),
kemampuan kolaborasi, serta kreativitas yang menjadi inti dari pembelajaran abad ke-
21 (Bandur et al., 2022; Sanabria & Aramburo-Lizarraga, 2017)

Namun demikian, implementasi pembelajaran mendalam di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai tantangan. Praktik pembelajaran di banyak sekolah masih
menunjukkan dominasi pendekatan konvensional yang berpusat pada guru dan
berorientasi pada penyampaian materi, sehingga belum sepenuhnya mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Harahap et al., 2026). Kondisi ini
mengakibatkan pembelajaran cenderung berfokus pada hasil akhir daripada proses
berpikir dan pemahaman konsep yang mendalam. Menurut Mutmainnnah (2025)
kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan praktik pembelajaran di lapangan
menunjukkan bahwa perubahan pendekatan pedagogis saja tidak cukup, tetapi perlu
didukung oleh pengelolaan pembelajaran yang efektif. (Mutmainnah et al., 2025)
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Dalam perspektif manajemen pendidikan, keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh bagaimana proses pembelajaran direncanakan, diorganisasikan,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis. Manajemen pembelajaran berperan
sebagai kerangka strategis yang mengintegrasikan tujuan pendidikan, kompetensi
guru, serta pemanfaatan sumber daya belajar untuk menciptakan proses pembelajaran
yang efektif dan bermakna (Erwinsyah, 2017; Qoriah et al., 2018). Bush, (2018)
menegaskan bahwa kualitas pembelajaran di sekolah sangat bergantung pada praktik
manajerial yang mampu menghubungkan visi sekolah dengan implementasi
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, inovasi dalam manajemen pembelajaran
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi pembelajaran
abad ke-21.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas pembelajaran
inovatif dalam meningkatkan kualitas proses belajar siswa. Amelia et al., (2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterlibatan
aktif siswa serta mendorong kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas kolaboratif.
Selanjutnya, Mardliyah et al., (2023) menemukan bahwa pendekatan inkuiri efektif
dalam mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah siswa.
Sementara itu, Prasetiyo & Rosy, (2021) menegaskan bahwa penerapan pembelajaran
aktif dapat meningkatkan interaksi belajar serta partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
aspek pedagogis di dalam kelas, khususnya pada strategi dan metode pembelajaran
yang digunakan guru. Kajian yang secara khusus menganalisis bagaimana
pembelajaran mendalam (deep learning) dikelola melalui fungsi-fungsi manajemen
pembelajaran di tingkat sekolah dasar masih relatif terbatas. Berdasarkan observasi
awal di SDN Binakarya Bojong Picung Kabupaten Cianjur dan SDN Cibabat 5 Kota
Cimahi, Jawa Barat, ditemukan bahwa implementasi pembelajaran mendalam belum
sepenuhnya didukung oleh sistem manajemen pembelajaran yang terstruktur, terutama
dalam hal perencanaan yang terintegrasi, pengorganisasian kegiatan belajar, serta
evaluasi yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21.

Dengan demikian, kesenjangan penelitian dalam studi ini bersifat empiris dan
konseptual, yaitu belum optimalnya integrasi antara pendekatan pembelajaran
mendalam dengan praktik manajemen pembelajaran di sekolah dasar. Berangkat dari
kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi manajemen
pembelajaran mendalam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran abad ke-21 di
sekolah dasar.

Kebaruan penelitian ini tidak terletak pada fungsi manajemen itu sendiri,
melainkan pada integrasi pendekatan pembelajaran mendalam dengan praktik
manajemen pembelajaran dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka pada
sekolah dasar. Penelitian ini menekankan bagaimana fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi diadaptasi secara kontekstual untuk
mendukung pembelajaran yang lebih bermakna, reflektif, dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan abad ke-21. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian manajemen
pembelajaran serta kontribusi praktis bagi sekolah dalam mengimplementasikan
pembelajaran mendalam secara lebih sistematis dan adaptif.
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KAJIAN TEORI

Manajemen pembelajaran merupakan proses sistematis dalam merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam konteks pendidikan
dasar, manajemen pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga pada pengelolaan strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar, serta
penciptaan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Bush,
(2019) menjelaskan bahwa keberhasilan pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi
olen kualitas praktik manajerial yang mampu mengintegrasikan visi sekolah,
kompetensi guru, dan pengelolaan proses pembelajaran secara sistematis. Dengan
demikian, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai manajer
pembelajaran yang mampu merancang pengalaman belajar yang bermakna bagi
peserta didik.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, fungsi manajemen pembelajaran
umumnya meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian
atau evaluasi pembelajaran. Fungsi-fungsi tersebut menjadi kerangka operasional
dalam mengelola proses pembelajaran agar berjalan secara terarah dan berkelanjutan.
(Nicholls, 2018) menegaskan bahwa pengelolaan pembelajaran yang efektif
memerlukan perencanaan yang jelas, pengorganisasian sumber daya yang tepat,
pelaksanaan strategi pembelajaran yang inovatif, serta evaluasi yang berfungsi sebagai
dasar perbaikan pembelajaran. Penelitian (Lestari et al., 2025) menunjukkan bahwa
penerapan fungsi manajemen pembelajaran secara konsisten dapat meningkatkan
kualitas interaksi belajar dan efektivitas pembelajaran di sekolah.

Seiring dengan perkembangan pendidikan abad ke-21, inovasi dalam
manajemen pembelajaran menjadi kebutuhan penting untuk menjawab tantangan
perubahan sosial dan teknologi. Inovasi pembelajaran merujuk pada upaya
memperbarui praktik pembelajaran melalui penerapan strategi, metode, dan teknologi
yang lebih kreatif, kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Menurut
(Serdyukov, 2017) menyatakan bahwa inovasi pendidikan tidak hanya berkaitan
dengan perubahan metode pembelajaran, tetapi juga dengan transformasi dalam cara
guru merancang pengalaman belajar siswa. Penelitian (Morais et al., 2021)
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital, pembelajaran berbasis proyek, serta
penggunaan media interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Salah satu pendekatan inovatif yang banyak dikembangkan dalam pendidikan
abad ke-21 adalah pembelajaran mendalam (deep learning). Konsep pembelajaran
mendalam berakar pada teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui interaksi aktif antara peserta didik dengan lingkungan belajar. Dalam
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya menghafal informasi, tetapi mengembangkan
pemahaman konseptual melalui proses eksplorasi, refleksi, dan pemecahan masalah.
(Goodfellow et al., 2016; LeCun et al., 2015) menjelaskan bahwa pembelajaran
mendalam mendorong peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengalaman sebelumnya sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih bermakna
dan berkelanjutan. Pendekatan ini juga mendukung pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, kreativitas, dan kolaborasi dalam proses belajar.

Pembelajaran mendalam juga memiliki keterkaitan erat dengan pengembangan
kualitas pembelajaran abad ke-21. Kualitas pembelajaran pada era ini ditandai oleh
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kemampuan peserta didik dalam menguasai keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi (4C). Kompetensi tersebut menjadi indikator penting
dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan global yang dinamis.
Penelitian (Firdaus et al., 2023) menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang
secara kontekstual, kolaboratif, dan berbasis pemecahan masalah mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Oleh karena itu, manajemen pembelajaran yang inovatif menjadi faktor
penting dalam menciptakan pembelajaran yang mendukung pengembangan
kompetensi abad ke-21.

Berdasarkan kajian teori tersebut, dapat dipahami bahwa inovasi manajemen
pembelajaran mendalam merupakan upaya strategis dalam mengintegrasikan fungsi
manajemen pembelajaran dengan pendekatan pedagogis yang berorientasi pada
pengembangan keterampilan abad ke-21. Melalui pengelolaan pembelajaran yang
sistematis, kolaboratif, dan reflektif, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna serta mendorong siswa untuk aktif membangun pengetahuan mereka
sendiri. Dengan demikian, inovasi manajemen pembelajaran mendalam tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kualitas proses belajar, tetapi juga pada
pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
multisitus. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara
mendalam berdasarkan konteks alami di mana penelitian berlangsung, khususnya
terkait praktik manajemen pembelajaran di sekolah dasar. Desain studi kasus
multisitus dipilih karena penelitian dilakukan pada lebih dari satu lokasi dengan tujuan
untuk membandingkan serta memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai
praktik yang diteliti (Yin, 2018).

Penelitian dilaksanakan di dua sekolah dasar yang memiliki karakteristik dan
konteks berbeda, yaitu SDN Binakarya Bojong Picung Kabupaten Cianjur dan SDN
Cibabat 5 Kota Cimahi, Jawa Barat. Kedua sekolah dipilih sebagai lokasi penelitian
karena keduanya telah mengimplementasikan praktik pembelajaran yang mengarah
pada pembelajaran mendalam dalam kerangka pembelajaran abad ke-21. Subjek
penelitian ditentukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan
langsung dalam pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran mendalam. Informan
penelitian meliputi kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, serta siswa yang
memiliki pengalaman langsung dalam proses pembelajaran di kelas.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode, vyaitu
wawancara mendalam (in-depth interviews), observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi (Patton, 2014; Tisdell et al., 2025). Wawancara mendalam digunakan
untuk menggali pandangan dan pengalaman informan mengenai perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran mendalam di sekolah.
Observasi partisipatif dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai
praktik pembelajaran di kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta penerapan strategi
pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, dan refleksi. Sementara itu, studi dokumentasi
dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen sekolah seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran, program kerja sekolah, laporan supervisi akademik, serta dokumen
evaluasi pembelajaran yang relevan dengan fokus penelitian (Shenton, 2004).
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human
instrument) yang secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan dan interpretasi
data. Untuk menjaga sistematisasi proses pengumpulan data, peneliti menggunakan
pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, serta format analisis
dokumen sebagai instrumen bantu penelitian (Lexy J Moleong, 2013). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi data secara fleksibel sekaligus menjaga
konsistensi proses pengumpulan data di lapangan.

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama yaitu
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification) (Miles et al., 2014).
Proses analisis dilakukan secara simultan dengan proses pengumpulan data sehingga
memungkinkan peneliti melakukan refleksi dan klarifikasi terhadap temuan penelitian
secara berkelanjutan. Dalam penelitian ini, analisis data juga didukung dengan
penggunaan perangkat lunak Atlas.ti untuk membantu proses pengorganisasian,
pengkodean, dan interpretasi data kualitatif.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan kriteria
trustworthiness  yang  meliputi  kredibilitas  (credibility), transferabilitas
(transferability), dependabilitas (dependability), dan konfirmabilitas (confirmability)
(Lincoln & Guba, 1985). Kredibilitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan
teknik pengumpulan data, serta member checking kepada informan penelitian.
Transferabilitas dilakukan dengan menyajikan deskripsi kontekstual yang rinci
mengenai kondisi sekolah dan praktik pembelajaran yang diteliti. Dependabilitas dan
konfirmabilitas dijaga melalui dokumentasi proses penelitian secara sistematis
sehingga memungkinkan proses penelitian dapat ditelusuri dan diverifikasi secara
akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan (Planning) Inovasi Manajemen Pembelajaran Mendalam

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi di SDN Binakarya Bojong
Picung Kabupaten Cianjur dan SDN Cibabat 5 Kota Cimahi, perencanaan
pembelajaran mendalam di kedua sekolah diawali dengan analisis kebutuhan terhadap
praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas. Observasi dilakukan menggunakan
lembar observasi terstruktur yang memuat beberapa indikator, antara lain: (1)
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, (2) peran guru dalam memfasilitasi
pembelajaran, (3) penggunaan metode pembelajaran, (4) interaksi guru dan siswa,
serta (5) aktivitas pembelajaran yang mendorong berpikir Kritis.

Studi dokumentasi dilakukan menggunakan pedoman analisis dokumen yang
mencakup perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)/Modul Ajar, bahan ajar, serta instrumen penilaian. Indikator yang dianalisis
meliputi: (1) kesesuaian tujuan pembelajaran dengan prinsip pembelajaran mendalam,
(2) strategi pembelajaran yang digunakan, (3) aktivitas pembelajaran yang dirancang,
serta (4) bentuk evaluasi yang diterapkan.

Analisis kebutuhan tersebut dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai kendala
dalam pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru dan belum
sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.Hasil
observasi menunjukkan bahwa di SDN Binakarya Bojong Picung Cianjur perencanaan
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pembelajaran mendalam muncul dari kesadaran kepala sekolah dan guru terhadap
keterbatasan praktik pembelajaran sebelumnya. Proses pembelajaran masih banyak
berfokus pada penyampaian materi sehingga belum sepenuhnya mendorong
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Kondisi tersebut
mendorong sekolah melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang
berlangsung serta merumuskan kebutuhan untuk mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa perubahan strategi pembelajaran didasarkan pada evaluasi
terhadap praktik pembelajaran yang belum sepenuhnya mendorong keterlibatan siswa.
Kepala sekolah menyampaikan:

“Kami melihat masih ada pembelajaran yang fokusnya hanya menyampaikan
materi, belum sepenuhnya mendorong siswa berpikir kritis dan aktif.”
(Wawancara Kepala Sekolah)

Guru juga mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran konvensional
membuat siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar. Guru menyatakan:

“Kalau hanya ceramah, anak-anak cepat bosan. Kami butuh pembelajaran yang
membuat siswa aktif, berdiskusi, dan mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari. ”(Wawancara Guru)

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, sekolah kemudian merumuskan visi
dan tujuan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan keterampilan abad ke-21,
khususnya kemampuan berpikir Kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C).
Perumusan visi dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan guru dan tenaga
kependidikan agar seluruh warga sekolah memiliki pemahaman yang sama mengenai
arah pengembangan pembelajaran mendalam.

Sementara itu, hasil penelitian di SDN Cibabat 5 Cimahi Utara menunjukkan
bahwa perencanaan inovasi pembelajaran mendalam dilakukan secara lebih sistematis
melalui analisis kebutuhan pembelajaran, perumusan visi sekolah, serta penyusunan
strategi pembelajaran yang mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21.
Kepala sekolah menegaskan bahwa perubahan strategi pembelajaran merupakan
respons terhadap tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan:

“Kami melihat perlunya perubahan cara mengajar karena siswa masih banyak
menerima materi, sementara kemampuan berpikir kritis dan kerja samanya
perlu ditingkatkan.” (Wawancara Kepala Sekolah)

Guru juga menjelaskan bahwa arah kebijakan sekolah mendorong perubahan
strategi pembelajaran di kelas agar lebih menekankan aktivitas diskusi, pemecahan
masalah, dan kerja kelompok. Guru menyampaikan:

“Kami diarahkan menggunakan metode yang membuat siswa aktif berdiskusi
dan memecahkan masalah.” (Wawancara Guru)

Dokumentasi sekolah menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
mendalam di SDN Cibabat 5 juga didukung oleh penyusunan program pembelajaran
yang mengintegrasikan strategi pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, serta refleksi
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pembelajaran. Perencanaan ini tidak hanya berfokus pada penyusunan rencana
pembelajaran, tetapi juga pada penguatan kolaborasi antar guru dalam merancang
kegiatan belajar yang lebih bermakna.

Tabel 1. Perbandingan Perencanaan Inovasi Manajemen Pembelajaran Mendalam

Aspek SDN Binakarya Bojong Picung SDN Cibabat 5 Cimahi Utara
Dasar Refleksi terhadap pembelajaran Analisis kebutuhan pembelajaran
Perencanaan konvensional abad ke-21
Orientasi Tujuan  Penguatan keterampilan 4C Penguatan keterampilan 4C dan
Profil Pelajar Pancasila
Pelibatan Guru Kolaborasi informal dalam perumusan  Kolaborasi formal melalui
tujuan pembelajaran perencanaan program sekolah
Strategi Diskusi, proyek, dan pembelajaran Pembelajaran berbasis proyek,
Pembelajaran kontekstual inkuiri, dan refleksi

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kedua sekolah telah
mengembangkan perencanaan inovasi pembelajaran mendalam dengan orientasi yang
sama, yaitu penguatan keterampilan abad ke-21. Namun demikian, terdapat perbedaan
dalam tingkat keterstrukturan proses perencanaan yang dilakukan. SDN Binakarya
menunjukkan pendekatan yang lebih reflektif dan berkembang secara bertahap melalui
inisiatif guru dan pimpinan sekolah. Sementara itu, SDN Cibabat 5 menunjukkan
perencanaan yang lebih sistematis dengan integrasi antara visi sekolah, program
pembelajaran, serta strategi pembelajaran yang mendukung implementasi
pembelajaran mendalam.

Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan inovasi manajemen pembelajaran
mendalam dipengaruhi oleh kapasitas manajerial sekolah serta tingkat kesiapan
organisasi dalam mengembangkan praktik pembelajaran abad ke-21.

Pengorganisasian (Organizing) Inovasi Manajemen Pembelajaran Mendalam

Pengorganisasian merupakan tahap penting dalam inovasi manajemen
pembelajaran mendalam yang berkaitan dengan pembagian peran, koordinasi kerja,
serta pemanfaatan sumber daya sekolah dalam mendukung implementasi
pembelajaran abad ke-21. Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi di SDN
Binakarya Bojong Picung Cianjur dan SDN Cibabat 5 Cimahi Utara, pengorganisasian
pembelajaran mendalam dilakukan melalui kerja kolaboratif antara kepala sekolah,
guru, dan tenaga kependidikan dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran
yang lebih aktif dan bermakna. Proses pengorganisasian ini menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran mendalam tidak hanya menjadi tanggung jawab guru di
kelas, tetapi juga melibatkan seluruh unsur sekolah dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran.

Hasil observasi di SDN Binakarya Bojong Picung menunjukkan bahwa
pengorganisasian pembelajaran mendalam dilakukan melalui pembagian peran yang
bersifat fungsional dengan memanfaatkan struktur organisasi sekolah yang sudah ada.
Kepala sekolah berperan sebagai pengarah kebijakan pembelajaran, guru sebagai
pelaksana utama proses pembelajaran di kelas, sedangkan tenaga kependidikan
berperan dalam mendukung aspek administratif serta penyediaan sarana pembelajaran.
Meskipun sekolah tidak membentuk tim khusus dalam pengelolaan pembelajaran
mendalam, koordinasi antar guru tetap dilakukan melalui diskusi informal serta
kegiatan perencanaan pembelajaran bersama.
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Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang
menyatakan bahwa koordinasi antar guru dilakukan secara kolaboratif untuk
merancang pembelajaran yang lebih inovatif. Kepala sekolah menjelaskan:

“Kami memang tidak memberi nama khusus tim inovasi, tetapi guru-guru inti
sudah kami libatkan untuk merancang dan menjalankan pembelajaran
mendalam.” (Wawancara Kepala Sekolah)

Guru juga mengungkapkan bahwa kerja sama antar guru sangat membantu
dalam merancang strategi pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok. Guru
menyampaikan:

“Dengan tim kecil, kami lebih mudah berdiskusi dan berbagi ide, terutama saat
merancang proyek pembelajaran.” (Wawancara Guru)

Selain itu, tenaga kependidikan menjelaskan bahwa mereka turut mendukung
pelaksanaan pembelajaran melalui pengelolaan administrasi dan penyediaan fasilitas
pembelajaran. Tenaga kependidikan menyatakan:

“Kami membantu dari sisi administrasi dan pengaturan sarana supaya
pembelajaran berjalan lancar.” (Wawancara Tenaga Kependidikan)

Sementara itu, hasil observasi di SDN Cibabat 5 Cimahi Utara menunjukkan
bahwa pengorganisasian pembelajaran mendalam dilakukan secara lebih terstruktur
melalui pembentukan tim inovasi pembelajaran. Tim ini bertugas mengoordinasikan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran mendalam di sekolah, termasuk
mengembangkan strategi pembelajaran berbasis proyek, memfasilitasi kolaborasi
guru, serta memonitor implementasi pembelajaran di kelas.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa pembentukan tim inovasi dilakukan untuk memastikan
implementasi pembelajaran mendalam berjalan secara terkoordinasi. Kepala sekolah
menyampaikan:

“Kami membentuk tim khusus agar pelaksanaan pembelajaran mendalam
terkoordinasi dengan baik.” (Wawancara Kepala Sekolah)

Guru juga merasakan bahwa pembagian peran yang jelas dalam tim inovasi
membantu pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih terarah. Guru menjelaskan:

“Setiap pihak sudah memahami tugasnya masing-masing, sehingga
pembelajaran berjalan lebih terarah.” (Wawancara Guru)

Dokumentasi sekolah menunjukkan bahwa pengorganisasian pembelajaran
mendalam di SDN Cibabat 5 juga didukung oleh pemanfaatan sarana pembelajaran
berbasis teknologi serta kegiatan kolaborasi antar guru dalam merancang pembelajaran
abad ke-21. Koordinasi ini memungkinkan guru saling berbagi pengalaman dan
praktik baik dalam menerapkan pembelajaran mendalam di kelas.

Tabel 2. Perbandingan Pengorganisasian Inovasi Manajemen Pembelajaran

Mendalam
Aspek SDN Binakarya Bojong Picung  SDN Cibabat 5 Cimahi Utara
Struktur Menggunakan struktur sekolah Membentuk tim inovasi
Pengorganisasian yang ada pembelajaran
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Koordinasi Guru Diskusi dan kolaborasi informal Koordinasi formal melalui tim
inovasi

Peran Kepala Sekolah ~ Pengarah kebijakan pembelajaran Pengarah  sekaligus  koordinator
inovasi

Dukungan Sumber Dukungan administratif dan Dukungan sarana teknologi dan

Daya sarana belajar kolaborasi guru

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kedua sekolah menerapkan
pengorganisasian pembelajaran mendalam dengan pendekatan yang berbeda. SDN
Binakarya Bojong Picung menunjukkan pengorganisasian yang lebih fleksibel melalui
kerja sama fungsional antar guru tanpa membentuk struktur khusus. Sementara itu,
SDN Cibabat 5 Cimahi Utara menerapkan pengorganisasian yang lebih formal melalui
pembentukan tim inovasi pembelajaran yang bertugas mengoordinasikan
implementasi pembelajaran mendalam di sekolah.

Perbedaan pola pengorganisasian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
inovasi pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang
digunakan, tetapi juga oleh bagaimana struktur organisasi sekolah mampu mendukung
kolaborasi dan koordinasi antar tenaga pendidik dalam mengelola proses pembelajaran
abad ke-21.

Pelaksanaan (Actuating) Inovasi Manajemen Pembelajaran Mendalam

Pelaksanaan merupakan tahap implementasi dari seluruh perencanaan dan
pengorganisasian inovasi manajemen pembelajaran mendalam yang telah dirancang
oleh sekolah. Pada tahap ini, strategi pembelajaran yang dirancang tidak hanya
bertujuan menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di SDN Binakarya
Bojong Picung Cianjur dan SDN Cibabat 5 Cimahi Utara, pelaksanaan pembelajaran
mendalam diwujudkan melalui penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek,
inkuiri, diskusi kelompok, serta kegiatan refleksi yang mendorong siswa berpikir kritis
dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas belajar.

Hasil observasi di SDN Binakarya Bojong Picung menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran mendalam dilakukan dengan mengubah peran guru dari
penyampai informasi menjadi fasilitator pembelajaran. Guru mendorong siswa untuk
aktif berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini membuat
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan memberi ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa sekolah mendorong guru untuk menggunakan strategi
pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. Kepala sekolah menyampaikan:

“Kami mendorong guru agar pembelajaran tidak lagi hanya ceramah, tetapi
menggunakan proyek dan inkuiri supaya siswa aktif mencari solusi sendiri.”
(Wawancara Kepala Sekolah)

Guru juga mengamati bahwa penggunaan pembelajaran berbasis proyek mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Guru menyampaikan:

“Kalau pembelajaran berbasis proyek, anak-anak lebih antusias, mereka
berdiskusi dan mempresentasikan hasilnya.” (Wawancara Guru)
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Siswa juga merasakan perubahan dalam proses pembelajaran yang lebih aktif
dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Seorang siswa menyatakan:

“Sekarang lebih sering diskusi kelompok, saya jadi berani menyampaikan
pendapat dan bekerja sama dengan teman.” (Wawancara Siswa)

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran mendalam di SDN Binakarya juga
diintegrasikan dengan penguatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila melalui kegiatan
pembelajaran kolaboratif dan reflektif. Guru memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan sikap gotong royong, kemandirian, serta kemampuan bernalar kritis
melalui kegiatan proyek dan diskusi kelompok.

Sementara itu, hasil observasi di SDN Cibabat 5 Cimahi Utara menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran mendalam dilakukan secara lebih terstruktur melalui
penerapan model pembelajaran berbasis proyek dan inkuiri yang dirancang secara
sistematis. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses
eksplorasi pengetahuan, pemecahan masalah, serta refleksi terhadap hasil belajar yang
mereka capai.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran berbasis proyek dan inkuiri membantu siswa memahami
materi secara lebih mendalam. Guru menyampaikan:

“Pembelajaran kami arahkan pada proyek dan inkuiri agar siswa aktif mencari
informasi dan merefleksikan apa yang dipelajari.” (Wawancara Guru)

Kepala sekolah juga menegaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran di sekolah
diarahkan untuk mengintegrasikan pengembangan kompetensi abad ke-21 dengan
pembelajaran kontekstual. Kepala sekolah menyatakan:

“Kami menekankan agar nilai karakter dan enam dimensi Profil Lulusan
muncul dalam setiap aktivitas belajar.” (Wawancara Kepala Sekolah)

Dokumentasi pembelajaran di sekolah menunjukkan bahwa kegiatan belajar di
kelas melibatkan berbagai aktivitas kolaboratif seperti diskusi kelompok, presentasi
hasil proyek, serta kegiatan refleksi yang memungkinkan siswa memahami proses
belajar secara lebih mendalam.

Tabel 3. Perbandingan Pelaksanaan Inovasi Manajemen Pembelajaran Mendalam

Aspek SDN Binakarya Bojong Picung SDN Cibabat 5 Cimahi Utara

Strategi Diskusi kelompok, proyek sederhana, Pembelajaran berbasis proyek dan

Pembelajaran refleksi inkuiri

Peran Guru Fasilitator pembelajaran Fasilitator dan pembimbing
eksplorasi belajar

Aktivitas Siswa Diskusi kelompok dan presentasi Proyek kolaboratif, eksplorasi, dan
refleksi

Integrasi Nilai Profil Pelajar Pancasila melalui Integrasi karakter dan kompetensi

aktivitas belajar abad ke-21

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kedua sekolah telah
mengimplementasikan pembelajaran mendalam dengan menekankan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar. Namun demikian, terdapat perbedaan dalam tingkat
keterstrukturan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. SDN Binakarya Bojong
Picung menunjukkan pelaksanaan pembelajaran yang berkembang secara bertahap
melalui inisiatif guru dalam menerapkan strategi pembelajaran aktif. Sementara itu,
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SDN Cibabat 5 Cimahi Utara menunjukkan pelaksanaan pembelajaran yang lebih
sistematis dengan integrasi model pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, serta refleksi
yang dirancang secara terstruktur dalam proses pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan inovasi manajemen pembelajaran
mendalam dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan manajerial sekolah, serta
kemampuan sekolah dalam mengintegrasikan strategi pembelajaran abad ke-21 dalam
kegiatan belajar di kelas.

Evaluasi dan Tindak Lanjut (Controlling) Inovasi Manajemen Pembelajaran
Mendalam

Evaluasi dan tindak lanjut merupakan tahap penting dalam inovasi manajemen
pembelajaran mendalam untuk memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Melalui proses evaluasi, sekolah dapat
menilai efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan, mengidentifikasi kendala
yang muncul selama proses pembelajaran, serta merumuskan langkah perbaikan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil observasi di SDN Binakarya Bojong Picung Cianjur dan SDN
Cibabat 5 Cimahi Utara, evaluasi pembelajaran mendalam dilakukan melalui supervisi
akademik, refleksi guru, serta penerapan penilaian autentik yang menilai proses dan
hasil belajar siswa secara menyeluruh.

Hasil observasi di SDN Binakarya Bojong Picung menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran dilakukan melalui supervisi akademik oleh kepala sekolah serta refleksi
yang dilakukan oleh guru setelah proses pembelajaran berlangsung. Supervisi
akademik bertujuan untuk memastikan bahwa strategi pembelajaran mendalam benar-
benar diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu, guru juga melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran untuk menilai efektivitas metode yang
digunakan serta tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa supervisi akademik menjadi sarana untuk memantau pelaksanaan
pembelajaran mendalam di kelas. Kepala sekolah menyampaikan:

“Supervisi kami lakukan untuk memastikan pembelajaran mendalam benar-
benar diterapkan di kelas.” (Wawancara Kepala Sekolah)

Guru juga menjelaskan bahwa refleksi setelah kegiatan pembelajaran menjadi
bagian penting dalam proses evaluasi pembelajaran. Guru menyatakan:

“Setelah mengajar, saya refleksi apakah metode yang digunakan sudah
membuat siswa aktif dan berpikir kritis.” (Wawancara Guru)

Selain supervisi dan refleksi guru, evaluasi pembelajaran juga dilakukan melalui
penerapan penilaian autentik yang menilai proses dan hasil belajar siswa secara
seimbang. Guru menilai siswa tidak hanya berdasarkan hasil akhir pembelajaran, tetapi
juga dari partisipasi dalam diskusi, kerja kelompok, serta kemampuan menyelesaikan
proyek pembelajaran.

Sementara itu, hasil observasi di SDN Cibabat 5 Cimahi Utara menunjukkan
bahwa evaluasi pembelajaran mendalam dilakukan secara lebih sistematis melalui
supervisi akademik, refleksi guru secara kolaboratif, serta dokumentasi praktik
pembelajaran yang dilakukan di kelas. Evaluasi ini tidak hanya berfungsi untuk
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memantau pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga menjadi dasar bagi pengembangan
inovasi pembelajaran di sekolah.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah yang
menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan
keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam. Kepala sekolah menyampaikan:

“Supervisi kami lakukan untuk memastikan pembelajaran mendalam berjalan
sesuai tujuan pembelajaran abad ke-21.” (Wawancara Kepala Sekolah)

Guru juga menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran membantu mereka
memperbaiki strategi pembelajaran yang digunakan di kelas. Guru menyampaikan:

“Dengan evaluasi dan refleksi bersama, kami bisa melihat metode mana yang
paling efektif untuk membuat siswa aktif belajar. ” (Wawancara Guru)

Dokumentasi sekolah menunjukkan bahwa hasil evaluasi pembelajaran
digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran melalui diskusi guru, kegiatan
supervisi, serta pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Proses ini
memungkinkan sekolah melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan
sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan kurikulum.

Tabel 4. Perbandingan Evaluasi dan Tindak Lanjut Inovasi Manajemen
Pembelajaran Mendalam

Aspek SDN  Binakarya Bojong SDN Cibabat 5 Cimahi Utara
Picung

Bentuk Evaluasi Supervisi akademik dan refleksi  Supervisi akademik, refleksi kolaboratif,
guru dan dokumentasi

Fokus Evaluasi Keterlibatan ~ siswa  dalam Keterlibatan siswa dan efektivitas strategi
pembelajaran pembelajaran

Penilaian Penilaian autentik  berbasis Penilaian autentik yang terstruktur dan

Pembelajaran proses dan hasil terdokumentasi

Tindak Lanjut Perbaikan metode pembelajaran Pengembangan inovasi pembelajaran dan
oleh guru refleksi bersama

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kedua sekolah telah
melakukan evaluasi pembelajaran mendalam melalui supervisi akademik, refleksi
guru, serta penerapan penilaian autentik. Namun demikian, terdapat perbedaan dalam
tingkat keterstrukturan evaluasi yang dilakukan. SDN Binakarya Bojong Picung
menunjukkan evaluasi yang berkembang melalui refleksi individu guru dan supervisi
kepala sekolah. Sementara itu, SDN Cibabat 5 Cimahi Utara menunjukkan evaluasi
yang lebih sistematis melalui refleksi kolaboratif guru, dokumentasi praktik
pembelajaran, serta tindak lanjut yang terencana dalam pengembangan inovasi
pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi dan tindak lanjut merupakan
komponen penting dalam inovasi manajemen pembelajaran mendalam karena
memungkinkan sekolah melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan serta
memastikan bahwa strategi pembelajaran abad ke-21 dapat diterapkan secara
konsisten dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi manajemen pembelajaran
mendalam di SDN Binakarya Bojong Picung dan SDN Cibabat 5 Cimahi Utara
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dilaksanakan melalui fungsi manajemen pembelajaran yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas pembelajaran abad ke-21 tidak hanya dipengaruhi oleh
strategi pedagogis di kelas, tetapi juga oleh bagaimana proses pembelajaran tersebut
dikelola secara sistematis melalui praktik manajemen pendidikan. Hal ini sejalan
dengan pandangan (Bush, 2020) yang menegaskan bahwa kualitas pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh praktik manajerial yang mampu mengintegrasikan visi
sekolah, kompetensi guru, dan pengelolaan proses pembelajaran secara efektif.

Pada tahap perencanaan, kedua sekolah memulai inovasi pembelajaran
mendalam melalui analisis kebutuhan terhadap praktik pembelajaran yang masih
berorientasi pada metode konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan
strategi pembelajaran diawali dari kesadaran terhadap kesenjangan antara praktik
pembelajaran yang berlangsung dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Dalam
perspektif manajemen pembelajaran, perencanaan yang efektif harus didasarkan pada
identifikasi kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang jelas. (Gyll & Hayes, 2021)
menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan proses strategis dalam
menentukan arah pembelajaran agar mampu mengembangkan kompetensi peserta
didik secara optimal. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
(Saheli, 2025) yang menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran di sekolah dasar sering
kali dimulai dari refleksi guru terhadap keterbatasan pendekatan pembelajaran
tradisional yang kurang mendorong keterlibatan siswa.

Perumusan visi dan tujuan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C)
menunjukkan bahwa kedua sekolah telah mengintegrasikan prinsip pembelajaran abad
ke-21 dalam manajemen pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
mendalam yang menekankan pentingnya tujuan pembelajaran yang berorientasi pada
pemahaman konseptual dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar (Ofita
& Sururi, 2023). Penelitian (Bandur et al., 2022) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dirancang secara kontekstual dan berbasis pemecahan masalah
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa sekolah dasar.

Pada tahap pengorganisasian, kedua sekolah menunjukkan penerapan
manajemen pembelajaran yang bersifat kolaboratif melalui pembagian peran antara
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Pengorganisasian ini memungkinkan
proses pembelajaran mendalam berjalan secara terkoordinasi dan didukung oleh
seluruh unsur sekolah. Temuan ini sejalan dengan konsep manajemen berbasis sekolah
yang menekankan pentingnya partisipasi seluruh warga sekolah dalam mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran. SDN Cibabat 5 menunjukkan pengorganisasian
yang lebih terstruktur melalui pembentukan tim inovasi pembelajaran, sedangkan
SDN Binakarya menerapkan pengorganisasian yang lebih fleksibel melalui kerja sama
fungsional antar guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur organisasi yang
berbeda dapat tetap mendukung inovasi pembelajaran selama terdapat koordinasi dan
kolaborasi yang efektif antar tenaga pendidik. Temuan ini memperkuat pandangan
(Zahria, 2024) bahwa keberhasilan inovasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh budaya
kolaborasi dan kepemimpinan pembelajaran di sekolah.

Pada tahap pelaksanaan, kedua sekolah telah mengimplementasikan
pembelajaran mendalam melalui strategi pembelajaran berbasis proyek, inkuiri,
diskusi kelompok, serta refleksi pembelajaran. Strategi tersebut mendorong siswa
untuk aktif mengeksplorasi pengetahuan, berdiskusi, dan bekerja sama dalam
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menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Temuan ini  mendukung teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi
aktif antara peserta didik dengan lingkungan belajar (Nicholls, 2018). Dalam
pembelajaran mendalam, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang bermakna. Penelitian Dong
(2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan
keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan kolaborasi dalam
pembelajaran sekolah dasar.

Selain itu, integrasi enam dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran
mendalam menunjukkan bahwa inovasi manajemen pembelajaran tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa.
Pembelajaran berbasis proyek dan kerja kelompok memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan nilai gotong royong, kemandirian, serta kemampuan
bernalar kritis dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan
kompetensi dan karakter secara holistik (Kemendikbudristek, 2022). Temuan
penelitian ini juga mendukung penelitian Nurhidayati et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran mendalam mampu meningkatkan pemahaman konsep serta
kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan belajar yang kontekstual.

Pada tahap evaluasi dan tindak lanjut, kedua sekolah telah menerapkan penilaian
autentik yang menilai proses dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. Penilaian
autentik memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, bekerja sama, serta menyelesaikan tugas
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran mendalam yang menekankan
pentingnya penilaian yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses belajar siswa (Lisnasari, 2023). Penelitian Agusdianita (2023) dan Rarasati et
al. (2024) juga menunjukkan bahwa penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran
berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Perbedaan antara kedua sekolah terlihat pada tingkat keterstrukturan evaluasi
pembelajaran. SDN Cibabat 5 menunjukkan evaluasi yang lebih sistematis melalui
supervisi akademik, refleksi kolaboratif guru, serta dokumentasi praktik pembelajaran.
Sementara itu, SDN Binakarya masih menunjukkan evaluasi yang lebih bersifat
refleksi individu guru dan supervisi kepala sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa
kualitas evaluasi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kapasitas manajerial sekolah
dalam mengelola proses refleksi dan pengembangan pembelajaran. Leithwood (2020)
menegaskan bahwa kepemimpinan pembelajaran yang efektif berperan penting dalam
menciptakan budaya refleksi dan perbaikan berkelanjutan dalam praktik pembelajaran
di sekolah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi manajemen
pembelajaran mendalam berkontribusi positif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar. Keberhasilan inovasi tersebut dipengaruhi
oleh sinergi antara perencanaan berbasis kebutuhan, pengorganisasian yang
kolaboratif, pelaksanaan pembelajaran aktif, serta evaluasi yang berkelanjutan.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran abad
ke-21 tidak hanya memerlukan inovasi pedagogis, tetapi juga memerlukan inovasi
manajerial dalam mengelola proses pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan
di lingkungan sekolah dasar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa inovasi
manajemen pembelajaran mendalam di SDN Binakarya Bojong Picung dan SDN
Cibabat 5 Cimahi Utara telah dilaksanakan melalui fungsi manajemen pembelajaran
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi
pembelajaran. Penerapan fungsi manajemen tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan pembelajaran yang sistematis menjadi faktor penting dalam mendukung
implementasi pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar.

Pada tahap perencanaan, kedua sekolah memulai inovasi pembelajaran melalui
analisis kebutuhan terhadap praktik pembelajaran yang masih didominasi pendekatan
konvensional. Proses perencanaan dilakukan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran yang berorientasi pada penguatan keterampilan abad ke-21, khususnya
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Pada tahap
pengorganisasian, kedua sekolah menunjukkan pola koordinasi yang melibatkan
kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam mendukung implementasi
pembelajaran mendalam. SDN Cibabat 5 menunjukkan pengorganisasian yang lebih
terstruktur melalui pembentukan tim inovasi pembelajaran, sedangkan SDN Binakarya
Bojong Picung menerapkan koordinasi yang lebih fleksibel melalui kolaborasi antar
guru. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran mendalam diterapkan melalui strategi
pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, diskusi kelompok, dan refleksi pembelajaran
yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Pendekatan ini
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta
pemahaman konsep yang lebih mendalam. Sementara itu, pada tahap evaluasi, kedua
sekolah menerapkan penilaian autentik yang menilai proses dan hasil belajar siswa
secara komprehensif melalui supervisi akademik, refleksi guru, serta dokumentasi
pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi
manajemen pembelajaran mendalam berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar. Keberhasilan inovasi tersebut dipengaruhi
olen sinergi antara perencanaan berbasis kebutuhan, pengorganisasian yang
kolaboratif, pelaksanaan pembelajaran yang aktif, serta evaluasi yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, penguatan kepemimpinan pembelajaran, peningkatan kolaborasi guru,
serta pengembangan evaluasi pembelajaran yang reflektif menjadi faktor penting
dalam mendukung keberlanjutan inovasi manajemen pembelajaran mendalam di
sekolah dasar..
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